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INTISARI 
 

KOMPARASI ANALISIS K-MEDOIDS CLUSTERING DAN 
HIERARCHICAL CLUSTERING 

(Studi Kasus : Data Kriminalitas di Indonesia Tahun 2020) 
 

Shafa Bunga Faradilla 
Program Studi Statistika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Islam Indonesia 
 

Kriminalitas adalah suatu perbuatan atau tindakan kejahatan yang dapat 
menimbulkan masalah-masalah dan mengakibatkan dampak negatif bagi 
kehidupan masyarakat. Di Indonesia kasus kriminalitas mengalami kenaikan di tiap 
tahunnya. Dengan banyaknya kasus kriminalitas di Indonesia, peneliti tertarik 
untuk membuat proses pengclusteran terhadap kasus kriminalitas di Indonesia 
tahun 2020 yang bertujuan agar masyarakat waspada terhadap kejahatan dan 
pemerintah lebih memperhatikan dan memperketat sistem keamanan untuk daerah 
tersebut. Analisis clustering merupakan analisis yang bertujuan untuk penempatan 
sekumpulan obyek dalam dua atau lebih kelompok berdasarkan kesamaan objek 
karakteristiknya. Hasil perbandingan menggunakan validasi internal (indeks 
connectivity, dunn, silhouette) didapatkan hasil terbaik yaitu algoritma 
Hierarchical Clustering metode Ward dengan diperoleh 2 cluster yaitu cluster 1 
terdiri dari 29 provinsi dan cluster 2 terdiri dari 5 provinsi.  
 
Kata Kunci : Kriminalitas, K-Medoids Clustering, Hierarchical Clustering. 
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ABSTRACT 
 

COMPARISON ANALYISIS OF K-MEDOIDS CLUSTERING AND 
HIERARCHICAL CLUSTERING 

 (Case Study : Crime Data in Indonesia in 2020) 
 

Shafa Bunga Faradilla 
Department of Statistics, Faculty of Matematics and Natural Sciences 

Universitas Islam Indonesia 
 

Crime is an act or crime that can cause problems and have a negative impact 
on people's lives. In Indonesia, crime cases have increased every year. With so 
many criminal cases in Indonesia, researchers are interested in making a clustering 
process for criminal cases in Indonesia in 2020 which aims to make the public 
aware of crime and the government to pay more attention to and tighten the security 
system for the area. Clustering analysis is an analysis that aims to place a set of 
objects in two or more groups based on the similarity of their characteristic objects. 
The results of the comparison using internal validation (connectivity index, dunn, 
silhouette) obtained the best results, namely the Hierarchical Clustering algorithm 
Ward method with 2 clusters obtained, namely cluster 1 consisting of 29 provinces 
and cluster 2 consisting of 5 provinces. 

 
Keywords: Crime, K-Medoids Clustering, Hierarchical Clustering   
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Salah satu faktor pemicu terjadinya tindakan kriminalitas yaitu masalah 

perekonomian serta kesadaran masyarakat untuk melaporkan tindakan kriminalitas. 

Banyaknya jumlah penduduk menimbulkan berbagai masalah sosial di masyarakat 

seperti kemiskinan, pengangguran, dan lainnya. Adanya masalah sosial tersebut 

mendorong beberapa orang melakukan tindakan kriminalitas.  

Kriminalitas adalah suatu perbuatan atau tindakan kejahatan yang dapat 

menimbulkan masalah-masalah dan mengakibatkan dampak negatif bagi 

kehidupan masyarakat. Seringkali, tindakan ini akan merugikan banyak pihak dan 

pelaku tindakannya disebut sebagai seorang kriminal. Kriminalitas sering terjadi di 

negara lain, termasuk Indonesia. Jenis-jenis kriminalitas yang sering terjadi di 

Indonesia adalah kejahatan terhadap nyawa (pembunuhan), kejahatan terhadap fisik 

(penganiyaan), kejahatan terhadap kesusilaan (pemerkosaan), pencurian, narkoba, 

penipuan bahkan korupsi (Supratman, 2020). Berdasarkan hasil survey tingkat 

kriminalitas, Indonesia menduduki peringkat keempat di ASEAN pada tahun 2020 

(Asia, 2020). 

Rasa aman merupakan salah satu hak asasi yang harus diperoleh setiap orang 

seperti yang disebutkan pada pasal 28G ayat 1 dalam UUD Republik Indonesia 

1945 yang berbunyi “Setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, 

kehormatan, martabat, dan harta benda yang di bawah kekuasaannya, serta berhak 

atas rasa aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak 

berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi”.  

Jumlah kejadian kejahatan atau tindakan kejahatan pada periode 2018-2020 

di Indonesia mengalami cenderung flukfuatif. Menurut Badan Pusat Statistik, 

jumlah kejadian kejahatan di tahun 2018 sebanyak 294.281 kejadian, lalu terjadi 

penurunan pada tahun 2019 sebanyak 269.324 kejadian, dan menurun pada tahun 

2020 sebanyak 247.218 kejadian. Dari jumlah kejahatan menurut Polda/Provinsi 

pada tahun 2020, Polda Sumatera Utara merupakan jumlah kejadian tertinggi 

sebanyak 32.990 kejadian, diikuti dengan Polda Metro Jaya (DKI Jakarta) sebanyak 
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26.585 kejadian dan Polda Jawa Timur sebanyak 17.642 kejadian. Sementara itu, 

tiga wilayah dengan jumlah kejadian paling sedikit dengan jumlah kejadian 

kejahatan berturut-turut yaitu Polda Sulawesi Barat, Kalimantan Utara dan Maluku 

Utara dengan jumlah kejadian sebanyak 1.704, 1.015, dan 850 kejadian. 

Indikator angka yang dapat menunjukkan tingkat kejahatan suatu wilayah 

dalam waktu tertentu disebut dengan crime rate. Semakin tinggi crime rate maka 

tingkat kerawanan akan kejahatan suaru daerah semakin tinggi juga, dan 

sebaliknya. Selama periode 2018-2020, tingkat resiko terkena kejahatan mengalami 

penurunan dan interval waktu terjadi kejadian tindak kejahatan yang semakin 

menurun. Indikator kriminalitas lainnya yaitu crime clock yang menunjukkan 

selang waktu terjadinya tindakan kejahatan. Crime clock pada periode 2018-2020 

menunjukkan pola perkembangan yang serupa. Pada tahun 2018 selang waktu yang 

terjadi yaitu 1 menit 47 detik dan mengalami kenaikan pada tahun 2019 

menunjukkan selang waktu sebesar 1 menit 57 detik. Kemudian, interval waktunya 

semakin panjang pada tahun 2020 yaitu 2 menit 7 detik. Interval waktu yang 

semakin panjang menunjukkan intensitas kejadian tindak kejahatan yang semakin 

menurun dan sebaliknya.  

Dari banyaknya jumlah masing-masing kejahatan, terdapat beberapa contoh 

kasus kriminalitas di Indonesia, yaitu dilansir dari Kompas.com kasus narkotika di 

tahun 2020 dilaporkan oleh Polres Jakarta Barat penangkapan artis Lucinta Luna 

pada tanggal 11 Februari 2020, dari penangkapan tersebut polisi menyita obat 

penenang berjenis tramadol dan riklona yang dikategorikan dalam kategori 

psikotropika (Arby, 2020). Dari kasus ini maka menambah jumlah kejahatan terkait 

narkotika yang ada di Jakarta. Selain itu juga, terdapat kasus kejahatan lainnya yaitu 

kejahatan pembunuhan di Sumatera Utara berdasarkan berita inews.id polda 

Sumatera Utara mengungkapkan kasus pembunuhan Hakim Pengadilan Negeri 

Medan (Jamaludin) pada awal januari 2020 (Rasyid, Purba, & A, 2020). 

Dengan banyaknya tindakan kejahatan atau kriminalitas maka perlu adanya 

pengclusteran daerah-daerah rawan kriminalitas menurut Polda/Provinsi di 

Indonesia, agar masyarakat waspada terhadap kejahatan dan pemerintah lebih 

memperhatikan dan memperketat sistem keamanan untuk daerah tersebut. Oleh 

karena itu, maka dibuatlah pengolahan data yang dapat menyelesaikan 
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permasalahan tersebut yaitu pengelompokan daerah rawan tindak kejahatan atau 

kriminalitas menurut Polda/Provinsi di Indonesia menggunakan analisis cluster. 

Analisis cluster mempunyai tujuan untuk mengelompokkan objek-objek 

berdasarkan karakteristik yang dimilikinya. Analisis cluster mengklasifikasi objek 

sehingga objek-objek yang paling dekat kesamaannya dengan objek lain berada 

dalam cluster yang sama. (Ediyanto, Muhlahsal, & Neva, 2013).  

Diantara banyaknya cluster, metode pengclusteran dalam analisis cluster ada 

2, yaitu metode hierarchical dan metode non hierarchical. Analisis cluster dengan 

metode hierarchical adalah analisis yang pengclusteran datanya dilakukan dengan 

cara mengukur jarak kedekatan pada setiap objek yang kemudian membentuk 

sebuah dendrogram. Terdapat beberapa metode dalam hierraki diantaranya yaitu, 

metode single linkage, complete linkage, average linkage, dan ward. Berbeda 

dengan metode hierarchical, metode non hierarchical dimulai dengan menentukan 

terlebih dahulu jumlah cluster yang diinginkan. Setelah jumlah cluster diketahui 

baru proses cluster dilakukan. Dalam metode non hierarchical terdapat 2 cara 

analisis yaitu K-means Clustering dan K-Medoids Clustering. Dalam penelitian ini 

menggunakan K-Medoids Clustering dikkenal sebagai Partioning Around Medoids 

(PAM) adalah varian dari metode k-means. K-Medoids hadir untuk mengatasi 

kelemhahan k-means clustering yang sensitive terdaphadap outlier karena suatu 

obejk dengan suatu nilai yang besar mungkin secara substansial menyimpang dari 

distribusi data. 

Dengan banyaknya kasus kriminalitas di Indonesia, maka perlu dilakukan 

pengelompokkan daerah rawan kekerasan. Maka dari itu peneliti melakukan 

penelitian tentang Clustering yang mana metode yang digunakan adalah K-Medoids 

Clustering dan Hierarchical Clustering di Indonesia dengan data jumlah 

kriminalitas berdasarkan bentuknya tahun 2020 untuk menentukan menentukan 

clustering terbaik. Analisis clustering bertujuan untuk mencari pola data yang 

memiliki kemiripan sehingga terjadi beberapa kemungkinan dalam 

mengelompokkan data-data yang mirip tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana analisis deskriptif dari jumlah jumlah tindakan kriminalitas di 

Indonesia tahun 2020? 

2. Bagaimana hasil clustering dari algoritma K-medoids pada jumlah tindakan 

kriminalitas di Indonesia tahun 2020? 

3. Bagaimana hasil clustering dari algoritma Hieararchical Clustering pada 

jumlah jumlah tindakan kriminalitas di Indonesia tahun 2020? 

4. Bagaimana hasil perbandingan clustering terbaik antara algoritma K-

medoids dan Hierarchical Clustering dengan validasi cluster pada jumlah 

tindakan kriminalitas di Indonesia tahun 2020? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunaka untuk memberi batasan beberapa masalah 

yang alakan diangkat dan tidak meyimpang dari masalah penelitian. Dalam 

penelitia  ini yan menjadi batasam mashalah sebagaia berikut: 

1. Penelitian hanya berfokus pada jumlah kasus jumlah tindakan kriminalitas 

di Indonesia tahun 2020. 

2. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik. 

3. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, K-Medoids 

Clustering dan Hieararchical Clustering. 

4. Pengolahan data menggunakan bantuan software R Studio, Ms.Excel. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui analisis deskriptif dari jumlah tindakan kriminalitas di 

Indonesia tahun 2020. 

2. Mengetahui hasil clustering dari algoritma K-medoids pada jumlah tindakan 

kriminalitas di Indonesia tahun 2020. 

3. Mengetahui hasil clustering dari algoritma Hieararchical Clustering pada 

jumlah tindakan kriminalitas di Indonesia tahun 2020. 

4. Mengetahui hasil perbandingan clustering terbaik antara algoritma K-

medoids dan Hierarchical Clustering dengan validasi cluster pada jumlah 

tindakan kriminalitas di Indonesia tahun 2020. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Diharapkan pihak kepolisian khususnya Kepolisian Republik Indonesia 

dapat mengklasifikasikan provinsi yang rawan kriminalitas dan 

memungkinkan untuk pihak Kepolisian dalam hal itu Polda, Polres, atau 

Polsek diprovinsi tersebut untuk lebih meningkatkan keamanan, 

pencegahan dan juga pemberantasan terhadap kriminalitas tersebut agar 

masyarakat lebih waspada lagi terhadap potensi kriminalitas yang dapat 

terjadi diwilayah masing- masing. 

2. Bagi peneliti guna menjadi tingkat kewaspadaan terhadap diri sendiri.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Dalam penelitian diperlukannya dukungan hasil-hasil penelitian sebelumnya 

guna menjadi tolak ukur dalam meneliti. Penelitian yang dilakukan oleh M. Fariz 

Fadillah Mardianto,dkk pada tahun 2015 dengan studi kasus “Pengelompokkan 

Kelompok Optimal  Kabupaten dan Kota Rawan Kriminalitas di Jawa Timur 

dengan Metode Analisis Kluster Terbaik”. Variabel penelitian yang digunakan 

terdapat 11 variabel yaitu yang terdiri dari jenis-jenis bentuk tindakan kriminalitas 

dan menggunakan metode non-hierarchical yaitu dengan k-means dan hiearki 

dengan menggunakan single linkage, complete linkage, average linkage dan 

metode ward. Hasil penenlitian diperoleh pengelompokkan dengan hasil optimal 

yaitu terdapat 5 kelompok berdasarkan metode ward (Mardianto & dkk, 2015). 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Simatupang dan Wijayanto (2019) 

melakukan pengelompokkan tentang apa dan obejknya dengan hasil. Penelitian ini 

menggunakan variabel jenis-jenis kejahatan dengan menggunakan metode analisis 

cluster K-Means dan Fuzzy C-Means. Penentuan jumlah cluster terbaik dengan 

metode Elbow dapat menghasilkan jumlah cluster sebanyak tiga. Hasil penentuan 

jumlah cluster terbaik dengan metode Elbow akan dijadikan default untuk proses 

karakteristik berdasarkan studi kasus yang dilakukan. Dengan melihat dunn index, 

maka metode clustering yang terbaik adalah fuzzy c-means. Namun, apabila dilihat 

dari connectivity dan silhouette, metode clustering yang terbaik adalah k-means.  

Penelitian yang dilakukan oleh Milla Alifatun Nahdliyah,dkk pada tahun 

2019 dengan studi kasus “Jumlah Kriminalitas Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 

Tahun 2018”. Penelitian ini menggunakan metode “Metode K-Medoids Clustering 

dengan Validasi Silhouette Index dan C-Index”. Hasil penelitian ini adalah 

Pengclusteran menggunakan metode k-medoids dengan jarak euclidean dan 

manhattan untuk k = 3, 4, dan 5 diperoleh cluster yang optimal pada k = 4 dengan 

jarak euclidean dimana nilai SI = 0,3862593 dan CI = 0,043893. Berdasarkan hasil 

pengclusteran pada metode ini didapatkan bahwa jarak pengukuran yang digunakan 

akan berpengaruh terhadap hasil pengclusteran (Nahdliyah & dkk, 2019). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Dwi Lestari, dkk pada tahun 2019 

dengan studi kasus “Pengelompokkan Provinsi di Indonesia berdasarkan 

kriminalitas menggunakan metode Ward dan K-medoids”. Variabel yang 

digunakan adalah kejahatan terhadap nyawa, kejahatan fisik/badan, kejahatan 

terhadap keasusilaan, kejahatan terhadap kemerdekaan orang, kejahatan terhadap 

hak milik/barang dengan penggunaan kekerasan, kejahatan terhadap hak 

milik/barang tanpa penggunaan kekerasan, kejahatan terkait narkotika, dan 

kejahatan terkait penipuan, penggelapan dan korupsi dari 34 Provinsi di Indonesia. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu terdapat 4 cluster dan metode ward 

merupakan metode terbaik dibandingkan k-medoids karena dilihat dari nilai rasio 

terkecil yang didapat bahwa nilai rasio yaitu 0.276368 (Lestari & dkk). 

Penelitian yang digunakan oleh Hotma Dame Tampubolon, dkk pada tahun 

2021 dengan studi kasus “Penerapan Algoritma K-Means dan K-Medoids 

Clustering untuk Mengelompokkan Tindak Kriminalitas Berdasarkan Provinsi”. 

Data yang digunakan adalah tindakan kiriminalitas tahun 2017-2019  diantaranya 

yaitu tindak kejahatan terhadap nyawa, kejahatan terhadap fisik, kejahatan terhadap 

kesusilaan, kejahatan terhadap hak milik/barang, narkoba, serta penipuan dan 

korupsi. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pada algoritma k-means terdapat 2 

cluster yaitu dikategorika pada cluster 1 merupakan tindak kriminalitas tinggi, dan 

cluster 2 merupakan tindak kriminalitas rendah (Tampubolon & dkk, 2021). 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Tabel Penelitian Sebelumnya 

Peneliti (Tahun) Judul Metode Studi Kasus Hasil Penelitian 
M. Fariz Fadillah 
Mardianto,dkk 
(2015) 

Pengelompokkan 
Kelompok 
Optimal 
Kabupaten dan 
Kota Rawan 
Kriminalitas di 
Jawa Timur 
dengan Metode 
Analisis Kluster 
Terbaik 

Metode Ward Data kota 
rawan 
kriminalitas di 
Jawa Timur 

Hasil penenlitian 
diperoleh 
pengelompokkan dengan 
hasil optimal yaitu 
terdapat 5 kelompok 
berdasarkan metode ward 

Simatupang dan 
wijayanto (2019) 

Analisis Cluster 
berdasarkan 
tindakan 
kriminalitas di 

Metode 
Elbow 

Data 
kriminalitas di 
Indonesia tahun 
2019 

Penentuan jumlah cluster 
terbaik dengan metode 
Elbow dapat 
menghasilkan jumlah 
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Indonesia tahun 
2019 

cluster sebanyak tiga. 
Hasil penentuan jumlah 
cluster terbaik dengan 
metode Elbow akan 
dijadikan default untuk 
proses karakteristik 
berdasarkan studi kasus 
yang dilakukan. Dengan 
melihat dunn index, maka 
metode clustering yang 
terbaik adalah fuzzy c-
means. Namun, apabila 
dilihat dari connectivity 
dan silhouette, metode 
clustering yang terbaik 
adalah k-means 

Milla Alifatun 
Nahdliyah,dkk 
(2019) 

Metode K-
Medoids 
Clustering dengan 
Validasi 
Silhouette Index 
dan C-Index 

Metode K-
Medoids 
Clustering 
dengan 
Validasi 
Silhouette 
Index dan C-
Index 

Jumlah 
kriminalitas 
Kabupaten/kota 
di Jawa Tengah 
Tahun 2018 

Pengclusteran 
menggunakan metode k-
medoids dengan jarak 
euclidean dan manhattan 
untuk k = 3, 4, dan 5 
diperoleh cluster yang 
optimal pada k = 4 dengan 
jarak euclidean dimana 
nilai SI = 0,3862593 dan 
CI = 0,043893. 
Berdasarkan hasil 
pengclusteran pada 
metode ini didapatkan 
bahwa jarak pengukuran 
yang digunakan akan 
berpengaruh terhadap 
hasil pengclusteran 

Anggi Dwi Lestari, 
dkk (2019) 

Pengelompokkan 
Provinsi di 
Indonesia 
berdasarkan 
kriminalitas 
menggunakan 
metode Ward dan 
K-medoids 

Metode Ward 
dan K-
Medoids 

Data 
kriminalitas di 
Indonesia tahun 
2018 

Diperoleh yaitu terdapat 4 
cluster dan metode ward 
merupakan metode 
terbaik dibandingkan k-
medoids karena dilihat 
dari nilai rasio terkecil 
yang didapat bahwa nilai 
rasio yaitu 0.276368 

Hotma Dame 
Tampubolon, dkk 
(2021) 

Penerapan 
Algoritma K-
Means dan K-
Medoids 
Clustering untuk 
Mengelompokkan 
Tindak 

Metode K-
Means dan 
K-Medoids 
Clustering 

Data 
kriminalitas 
menurut 
Provinsi tahun 
2017-2019 

Hasil penelitian yang 
diperoleh yaitu pada 
algoritma k-means 
terdapat 2 cluster yaitu 
dikategorika pada cluster 
1 merupakan tindak 
kriminalitas tinggi, dan 
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Kriminalitas 
Berdasarkan 
Provinsi 

cluster 2 merupakan 
tindak kriminalitas 
rendah 

Penelitian-penelitian sebagaimana terlihat pada tabel 2.1 digunakan sebagai 

acuan dalam penelitian ini dengan Sebagian besar penelitian memiliki tema 

“Analisis Clustering Kriminalitas Indonesia”. Terdapat perbedaan dari penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian ini mengkombinasikan antara metode non hierarchical 

dan hierarchical, variabel yang digunakan dengan penelitian sebelumnya berbeda, 

dan periode yang digunakan dengan penelitian sebelumnya berbeda.  
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BAB III 

LANDASAN TEORI 
 

3.1. Kriminalitas  

Kriminalitas adalah suatu perbuatan yang menyimpang, merugikan orang lain 

dan melanggar hukum, agama serta norma-norma sosial (Dewi, Windarto, 

Damanik, & H, 2019). Kriminalitas merupakan salah satu permasalahan yang 

sering terjadi di lingkungan masyarakat yang perlu diperhatikan karena merugikan 

berbagai kepentingan dan menimbulkan dampak negatif kepada masyarakat seperti 

keceman, rasa tidak aman, kepanikan, dan juga ketakutan. Kriminalitas dibagi 

menjadi beberapa jenis, sebagai berikut: 

1. Kejahatan Terhadap Nyawa 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) kejahatan terhadap nyawa merupakan 

salah satu kejahatan yang paling tinggi hierarki nya dalam klasifikasi kejahatan 

internasional, selain itu dari sisi hukuman juga yang paling berat hukumannya 

dalahm KUHP Indonesia. Kejahatan terhadap nyawa meliputi tindakan 

pembunuhan. 

2. Kejahatan Terhadap Fisik 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) kejahatan fisik termasuk didalamnya 

adalah penganiyaan ringan, penganiyaan berat, dan kekerasan dalam rumah tangga. 

Kejahatan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit atau 

luka berat  dalam kaitannya dengan akibat kejahatan, yaitu mengakibatkan penyakit 

(luka/cacat/sakit) atau halangan untuk menjalankan pekerjaan sehari-hari (luka 

berat) maupun tidak. Pemukulan, penamparan, pengeroyokan, termasuk kategori 

tindakan kejahatan terhadap fisik. 

3. Kejahatan Terhadap Kesusialaan 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) klasifikasi kejahatan terhadap kesusilaan 

adalah jenis kejahatan pencabulan dan perkosaan. Pelecehan seksual adalah setiap 

perbuata merendahkan, menghina, menyerang, dan/atau perbuatan lainnya terdapat 

tubuh, Hasrat seksual seseorang, dan/ atau fungsi reproduksi secara paksa. 

4. Kejahatan Terhadap Kemerdekaan Orang 
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Kejahatan terhadap orang meliputi jenis kejahatan penculikan dan 

mempekerjakan anak di bawah umur. Kejahatan terhadap orang adalah kejahatan 

yang berkenaan dengan hak asasi manusia atau hak seseorang untuk bebas 

menggerakkan badan memenuhi kepentingan dalam masyarakat. 

5. Kejahatan Terhadap Hak/Milik dengan Penggunaan Kekerasan 

Jenis kejahatan ini termasuk dalam pencurian dengan kekerasan yang 

menggunakan senjata api dan pencurian dengan kekerasan menggunakan senjata 

tajam. 

6. Kejahatan Terhadap Hak/Milik dengan Tanpa Penggunaan Kekerasan 

Klasifikasi kejahatan ini termasuk dalam pencurian dengan pemberatan, 

pencurian kendaraan bermotor, pengrusakan/penghancuran  barang, pembakaran 

dengan sengaja, dan penadahan.  

7. Kejahatan Terkait Narkotika 

Klasifikasi kejahatan ini adalah yang menggunakan narkotika dan psikotropika. 

Kejahatan narkotika merupakan suaru kejadian transasional yang saat ini menjadi 

suatu kejahatan lintas negara yang terjadi di Indonesia. 

8. Kejahatan Terkait Penipuan, Penggelapan, dan Korupsi 

Kejahatan ini memiliki tindak pidana penggelapan diatur dalam pasal 372 

KUHP yang berbunyi “Barang siapa dengan sengaja menguasai secara melawan 

hukum sesuatu benda yang seharusnya atau sebagian merupakan kepunyaan orang 

laim yang berada padanya bukan karena kejahatan, karena bersalah melakukan 

penggelapan, dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya 4 tahun”. 

3.2. Asumsi Analisis Cluster 

Terdapat dua asumsi yang harus dipenuhi dalam analisis cluster yaitu sebagai 

berikut. 

3.2.1 Sampel Representatif 

Sampel representatif merupakan sampel yang karakteristiknya sama dengan 

populasi. Penggunaan sampel yang representatif akan memberikan hasil maksimal 

dan sesuai dengan kondisi populasi yang ada. Jika penelitian menggunakan data 

populasi, maka dapat disimpulkan bahwa asumsi representatif terpenuhi (Hair, 

1998).  
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Terdapat cara untuk melihat apakah sampel representatif atau tidak yaitu 

dengan menggunakan uji Kaiser-Meyer Olkin (KMO). Uji KMO digunakan untuk 

mengukur kecukupan pengambilan sampel secara keseluruhan dan mengukur 

kecukupan pengambilan sampel untuk setiap indikator. Apabila nilai KMO lebih 

dari 0,5 maka asumsi sampel mewakili populasi terpenuhi atau sampel 

representatif. Uji KMO seperti pada persamaan 3.1 (Mahmudan, 2020). 

𝐾𝑀𝑂 =
∑ ∑ 𝑟𝑖𝑗

2𝑝
𝑗=1

𝑝
𝑖=1

∑ ∑ 𝑟𝑖𝑗
2𝑝

𝑗=1
𝑝
𝑖=1 + ∑ ∑ 𝑎𝑖𝑗

2𝑝
𝑗=1

𝑝
𝑖=1

  ( 3.1 ) 

Dengan: 

𝑝 = banyaknya variabel 

𝑟𝑖𝑗= koefisien korelasi antara variabel i dan j 

𝑎𝑖𝑗= koefisien korelasi parsial antara variabel i dan j  

3.2.2 Multikolinieritas 

Multikolinieritas adalah suatu peristiwa dimana terjadi korelasi yang kuat 

antara dua atau lebih variabel kelompok. Multikolinieritas merupakan masalah 

yang perlu diperhatikan dalam analisis multivariat pada umumnya, karena 

pengaruhnya yang sangat besar dalam menghasilkan solusi, sehingga mengganggu 

proses analisis (Hair, 1998). Untuk mengetahui adanya multikolinieritas salah 

satunya adalah dengan melihat nilai korelasi antar variabel independen dengan 

persamaan 3.2 (Gujarati, 2006). Multikolinieritas terjadi jika koefisien korelasi 

antar variabel lebih dari 0.85 (Widarjono, 2009).  

𝑟 =
𝑛 ∑(𝑥𝑦) − (∑ 𝑥 ∑ 𝑦)

(𝑛 ∑ 𝑥2 − ∑ 𝑥)2)((𝑛 ∑ 𝑦2 − ∑ 𝑦)2)
 ( 3.2 ) 

dengan: 

𝑟= nilai koefisien korelasi 

𝑥 = nilai variabel pertama 

𝑦 = nilai variabel kedua 

n = jumlah data 

3.3. Principal Component Analysis (PCA) 

PCA merupakan kombinasi linear dari variabel awal yang secara geometris, 

kombinasi linear ini merupakan sistem koordinat baru yang diperoleh dari rotasi 

sisetem semula. Metode PCA sangat berguna digunakan jika data yang dimiliki 
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jumlah variabelnya besar dan memiliki korelasi antar variabelnya. Perhitungan dari 

principal component analysis didasarkan pada perhitungan nilai eigen dan 

eigenvector yang penyebaran data dari suatu dataset (Johnson & Wichen, 2007). 

Tujuan dari analisis PCA adalah untuk mereduksi variabel yang ada menjadi lebih 

sedikit tanpa harus kehilangan informasi yang termuat dari data asli.  

Langkah-langkah untuk melakukan analisis PCA yaitu pertama dengan 

melakukan standarisasi data. Langkah ini bertujuan agar interval data menjadi lebih 

proporsional dengan menyamakan rentang nilai pada data. Berikut merupakan 

persamaan untuk melakukan standarisasi data dengan Z-Score. 

𝑍 =
𝑥 − 𝜇

𝜎
 ( 3.3 ) 

dengan: 

Z : nilai standard score 

𝑥 : data observasi 

𝜇 : rata-rata variabel 

𝜎 : standar deviasi 

 Kemudian menghitung matriks varian kovarian sebagai langkah awal dalam 

melakukan analisis PCA untuk mendapatkan kedekatan hubungan antar variabel 

penelitian. Selanjutnya, menghitung eigenvalue dan eigenvector yang didapatkan 

dari matriks kovarian yang diperoleh. Perhitungan nilai eigen dengan menggunakan 

persamaan berikut (Muhtadi, 2017). 
[𝜆𝐼 − 𝐴] = 0 ( 3.4 ) 

dengan 𝜆 adalah eigenvalue, 𝐼 adalah matriks identitas, dan 𝐴 adalah matriks data. 

Kemudian menghitung eigen vector dengan menggunakan persamaan berikut 

(Muhtadi, 2017). 
[𝜆𝐼 − 𝐴][𝑋] = 0 ( 3.5 ) 

dengan 𝜆 adalah eigenvalue, 𝐼 adalah matriks identitas, dan 𝐴 adalah matriks data, 

dan 𝑋 adalah eigenvector. Setelah itu, mengurutkan eigenvalue secara descending 

dan Principal Component (PC) didapatkan dari deretan eigenvector. Jumlah 

principal component yang terpilih adalah nilai 𝜆 > 1. Selanjutnya, didapatkanlah 

dataset baru. 
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3.4. Penentuan Jumlah Cluster Optimum 

Terdapat beberapa pendekatan untuk menentukan jumlah cluster optimum 

yaitu terdapat tiga pendekatan diantaranya adalah indeks connectivity, indeks dunn, 

dan silhouette. Formula dari masing-masing pendekatan indeks tersebut sebagai 

berikut (Irwansyah & Faisal, 2015). 

a. Indeks Connectivity 

𝐶𝑜𝑛𝑛(𝐶) = ∑ ∑ 𝑋𝑖,𝑛𝑛𝑖(𝑗)

𝐿

𝑗=1

𝑁

𝑖=1

 ( 3.6 ) 

Dimana 𝑛𝑛𝑖(𝑗) merupakan pengamatan terdekat i ke j dan L merupakan 

parameter yang menentukan jumlah tetangga yang berkontribusi pada pengukuran 

connectivity. 

b. Indeks Dunn 

Indeks dunn adalah rasio jarak terkecil antara observasi pada cluster yang 

berbeda dengan jarak terbesar pada masing-masing cluster data. 

𝐷 =
𝑚𝑖𝑛1≤𝑖<𝑗≤𝑛𝑑(𝑖, 𝑗)
𝑚𝑎𝑥1≤𝑘≤𝑛𝑑′(𝑘) 

 ( 3.7 ) 

Dimana i,j, dan k merupakan masing-masing indeks untuk cluster, d mengukur 

jarak antar cluster, dan d’ mengukur perbedaan masing-masing cluster. 

c. Indeks Silhouette 

Indeks Silhouette adalah dengan mengukur derajat kepercayaan dalam proses 

clustering pada pengamatan baru, jika dikatakan baik dengan nilai indeks 

mendekati 1 dan kondisi sebaiknya jika nilai indeks mendekati -1. 

𝑠(𝑖) =
𝑏(𝑖) − 𝑎(𝑖)
max (𝑎𝑖, 𝑏𝑖)

 ( 3.8 ) 

Dimana 𝑎(𝑖) merupakan jarak rata-rata antara i dengan data lainnya pada 

cluster yang sama, dan 𝑏(𝑖) merupakan jarak rata-rata antara i dengan data lainnya 

pada cluster cluster yang berbeda. 

3.5. Analisis Cluster 

Analisis cluster merupakan analisis teknik multivariat yang bertujuan untuk 

melakukan kelompok penempatan sekumpulan objek dalam dua atau lebih 

kelompok berdasarkan kesamaan objek berdasarkan berbagai karakteristik 

(Simamora, 2005). Analisis cluster mengelompokkan elemen mirip sebagai objek 
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penelitian yang mempunyai tingkat homogenitas yang tinggi antar objek menjadi 

cluster yang berbeda dengan tingkat heterogenitas obyek yang tinggi antar cluster.  

3.6. Non Hierarchial Methods (Metode Non Hierarchical) 

Metode non hierarchical merupakan pengelompokkan objek dimana 

banyaknya cluster yang akan dibentuk dapat ditentukan terlebih dahulu sebagai 

bagian dari prosedur pengerombolan. Pengelompokan berbasis partitioning 

menghasilkan sebuah partisi dari data mengakibatkan objek dalam kelompok lebih 

mirip satu sama lain daripada objek yang ada dalam kelompok lain (Triaynto, 

2015). Terdapat beberapa metode yang termasuk dalam Clustering Non 

Hierarchical salah satunya yaitu Clustering K- Medoids. 

3.6.1 Clustering K-Medoids 

Algoritma K-Medoids atau sering disebut juga dengan algoritma PAM 

(Partitioning Arround Medoid) dikembangkan oleh Leonard Kaufman dan Peter 

J.Rousseeuw yang dimana algoritma ini mirip dengan k-means, terutama keduanya 

merupakan algoritma partitional dengan kata lain, keduanya memecah dataset 

menjadi kelompok-kelompok. Perbedaan dari algoritma k-means dengan k-medoids 

adalah terletak pada penentuan pusat cluster, yang dimana algoritma k-medoids 

menggunakan objek data perwakilan (medoids) sebagai pusat cluster (Kaur, Kaur, 

& Singh). Algoritma k-medoids memiliki kelebihan untuk mengatasi kelemahan 

pada k-means yang sensitif terhadap outlier, yang dimana objek dengan nilai yang 

besar memungkinkan menyimpang pada dari distribusi data. 

K-Medoids Clustering menggunakan metode pengclusteran partisi untuk 

mengclusterkan sekumpulan n objek menjadi sejumlah k cluster. Algoritma ini 

menggunakan objek pada kumpulan objek yang mewakili sebuah cluster. Objek 

yang mewakili sebuah cluster disebut dengan medoids. Cluster dibangun dengan 

menghitung kedekatan yang dimiliki antara medoids dengan objek non medoids 

(Setyawati, 2017). Tahapan K-Medoids Clustering adalah sebagai berikut: 

1. Secara acak pilih k objek pada sekumpulan n objek sebagai medoids 

2. Alokasikan setiap data (objek) ke cluster terdekat menggunakan persamaan 

ukuran jarak Euclidean Distance dengan persamaan: 
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𝑑(𝑥, 𝑦) = |𝑥 − 𝑦| =  √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2𝑛
𝑖=1  ; 1,2,3, ….n  ( 3.9 ) 

dengan: 

𝑥𝑖 = nilai objek i pada variabel x 

𝑦𝑖 = nilai objek i pada variabel y  

3. Pilih secara acak objek masing-masing cluster sebagai i kandidat medoid 

baru. 

4. Hitung jarak setiap objek yang berada pada masing-maisng cluster dengan 

kandidat meodid baru 

5. Hitung total simpangan (S) dengan menghitung nilai total distance baru-

total distance lama. Jika S < 0, maka tukar objek dengan data cluster untuk 

membentuk sekumpulan k objek baru sebagai medoid 

6. Ulangi langkah 3 sampai 5 hingga tidak terjadi perubahan medoid, sehingga 

didapatkan cluster beserta naggota cluster maisng-masing. 

3.7. Hierarchical Methods (Metode Hierarchical) 

Metode hierarchical digunakan untuk mengelompokkan objek secara 

terstruktur berdasarkan kemirpan sifatnya dan cluster yang diinginkan belum 

diketahui (Matjik & Sumertajaya, 2011). Metode hierarchical pengelompokkannya 

dimulai dengan dua objek atau lebih yang memiliki kesamaan terdekat, yang 

kemudian perhitungan akan diteruskan ke objek lainnya yang memiliki kedekatan 

selanjutnya arau kedua. Begitupun seterusnya hingga membentuk dendrogram 

dengan terdapat hierarchical (tingkatan) yang jelas antar objeknya. Hasil 

pengclusteran dengan metode hierarchical dapat digunakan dalam sebuah diagram 

pohon yang disebut dengan dendrogram. Dendrogram digunakan untuk membantu 

memperjelas proses hierarchical tersebut (Hair, Black, J.Babin, & Anderson, 

2009). Terdapat dua teknik hierarchical, yaitu teknik agglomerative (teknik 

penggabungan) dan divise (teknik pembagian).  Terdapat beberapa jenis metode 

Hieararki sebagai berikut: 

1) Single Linkage merupakan jarak dua cluster yang diukur dengan jarak 

terdekat anatara sebuah objek dalam cluster yang satu dengan sebuah objek 

dalam cluster yang lain.  

𝑑(𝑢𝑣)𝑤 = min (𝑑𝑢𝑤𝑑𝑣𝑤) ( 3.10 ) 

dengan: 
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𝑑(𝑢𝑣)𝑤 = jarak antara cluster (UV) dan cluster W 

𝑑𝑢𝑤 dan 𝑑𝑣𝑤 = jarak antara tetangga terdekat cluster U dan W, serta cluster 

V dan W 

2) Complete linkage merupakan jarak dua cluster yang diukur dengan jarak 

terjauh antara sebuah objek dalam cluster yang satu dengan sebuah objek 

dalam cluster yang lain. 

𝑑(𝑢𝑣)𝑤 = max (𝑑𝑢𝑤𝑑𝑣𝑤) ( 3.11 ) 

3) Average linkage merupakan jarak antara dua cluster yang diukur dengan 

jarak rataan antara sebuah objek dalam cluster yang satu dengan sebuah 

objek dalam cluster yang lain. 

𝑑(𝑢𝑣)𝑤 =  
∑ ∑ 𝑑𝑖𝑘𝑘𝑖

𝑁(𝑢𝑣)𝑁𝑤
 ( 3.12 ) 

dengan: 

𝑑𝑖𝑘 = jarak antara objek ke-i dalam cluster (UV) dan objek ke-k dalam 

cluster W 

𝑁(𝑢𝑣) dan 𝑁𝑤 = jumlah objek dalam cluster (UV) dan W 

4) Metode Ward adalah metode pengclusteran bersifat agglomerative untuk 

memperoleh kelompok yang memiliki varian internal sekecil mungkin. 

Untuk penclusteran metode ward, ukuran yang digunakan adalah Sum of 

Square (SSE). 

𝑆𝑆𝐸 =  ∑(𝑋𝑖 − �̅�)′(𝑋𝑖 − �̅�)
𝑛

𝑖=1

 ( 3.13 ) 

dengan: 

𝑑𝑖𝑘 = jarak antara objek ke-i dalam cluster (UV) dan objek ke-k dalam 

cluster W 

𝑁(𝑢𝑣) dan 𝑁𝑤 = jumlah objek dalam cluster (UV) dan W 
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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

4.1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini merupakan data jumlah tindakan kriminalitas 

dengan jumlah populasi 34 Provinsi di Indonesia. Sampel yang digunakan adalah 

Data Tindakan Kriminalitas pada Tahun 2020. 

4.2. Metode Pengambilan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian berasal dari website resmi 

Badan Pusat Statistika (BPS). Sedangkan jenis data yang digunakan dalam 

penelitian adalah data sekunder berasal dari Badan Pusat Statistika yaitu Data 

Kriminalitas Tahun 2020 yang bersumber dari Biro Pengendalian Operasi Mabes 

Polri. 

4.3. Variabel penelitian 

Tabel 4.1 Variabel Penelitian 
No Variabel Kode Definisi 

1 Kejahatan Terhadap 

Nyawa 

X1 Klasifikasi kejahatan ini meliputi 

pembunuhan 

2 Kejahatan Terhadap 

Fisik 

X2 Klasifikasi kejahatan ini meliputi 

penganiyaan berat, penganiyaan ringan, 

dan kekerasan dalam rumah tangga 

3 Kejahatan Terhadap 

Kesusilaan 

X3 Klasifikasi kejahatan ini perkosaan dan 

pencabulan 

4 Kejahatan Terhadap 

Kemerdekaan Orang 

X4 Klasifikasi kejahatan ini meliputi 

penculikan dan mempekerjakan anak 

dibawah umur 

5 Kejahatan Terhadap 

Hak Milik dengan 

Penggunaan 

Kekerasan 

X5 Klasifikasi kejahatan ini meliputi 

Pencurian dengan Kekerasan, Pencurian 

dengan Kekerasan Menggunakan Senjata 

Api (Senpi), Pencurian dengan 

Kekerasan Menggunakan Senjata Tajam 

(Sajam) 
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6 Kejahatan Terhadap 

Hak Milik dengan 

Tanpa Penggunaan 

Kekerasan 

X6 Kejahatan ini meliputi pencurian, 

pencurian kendaraan bermotor, 

pencurian dengan pemberatan, 

pembakaran dengan senjata 

7 Kejahatan Terkait 

Narkotika 

X7 Kejahatan ini terkait narkotika dan 

psikotropika 

8 Kejahatan Terkait 

Penipuan, 

Penggelapan, 

Korupsi 

X8 Kejahatan ini meliputi penipuan, 

penggelapan uang, dan korupsi 

 

4.4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan alat bantu yang digunakan untuk 

mencapai tujuan dalam analisis ini yaitu perangkat lunak Software R-Studio, 

Microsoft Excel. Tahapan flowchart nya yaitu Analisis deskriptif yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran untuk mengenai data yang digunakan. Kemudian 

tahap selanjutnya Uji multikolinieritas, untuk melihat terjadi korelasi yang kuat 

antara dua atau variabel kelompok, jika terdapat multikolinieritas maka dilanjutkan 

dengan analisis Principal Component Analysis (PCA). Selanjutnya, menentukan 

jumlah cluster yaitu menggunakan K-Medoids Clustering dan Hierarchical 

Clustering, kemudian hasil dan pembahasan, tahap terakhir yaitu kesimpulan dan 

saran. 

 
Gambar 4.1 Flowchart  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

5.1. Analisis Deskriptif 

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami suatu gambaran dari sebuah data. Pada penelitian ini dilakukan analisis 

deskriptif mengenai data kriminalitas menurut kepolisisan provinsi di Indonesia 

tahun 2020. Grafik dari masing-masing variabel sebagai berikut. 

a. Kejahatan Terhadap Nyawa 

 
Gambar 5.1 Kejahatan Terhadap Nyawa 

Gambar 5.1 dapat dilihat bahwa terdapat tiga polda kepolisian di masing-

masing provinsi dengan kasus terbanyak yaitu Sumatera Utara (99 kejadian), 

Sumatera Selatan (77 Kejadian), dan Sulawesi Utara (74 Kejadian). Selain itu juga 

terdapat wilayah yang sedikit yaitu Maluku Utara dengan jumlah kejadian sebanyak 

sebanyak satu kejadian. Fenomena yang menyebabkan angka kejahatan terhadap 

nyawa naik yaitu dikarenakan terjadi pandemi covid-19 yang diharuskan 

masyarakat melakukan sosial distancing dan dilakukannya sistem Pemberlakuan 

kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang membuat masyarakat 

menjadi memiliki tekanan jiwa karena kurangnya interaksi antar individu. 

b. Kejahatan Terhadap Fisik 
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Gambar 5.2 Kejahatan Terhadap Fisik 

Gambar 5.2 menunjukkan kejadian terhadap fisik, dimana kejadian yang 

terbanyak terjadi pada polda kepolisian Sumatera Utara sebanyak 6207 kejadian, 

diikuti dengan kejadian terbanyak kedua yaitu pada Sulawesi Selatan sebanyak 

3848 kejadian, dan ketiga terbanyak yaitu pada Sulawesi Utara sebanyak 1976 

kejadian. Selain itu juga terdapat polda kepolisian dengan kejadian terhadap fisik 

paling sedikit yaitu Kepulauan Bangka Belitung dan Kalimantan Utara masing-

masing sebanyak 150 dan 91 kejadian. Faktor penyebab terjadinya kejahatan 

terhadap fisik yaitu dengan meningkatnya kasus covid-19 yang menyebabkan 

tingginya gelombang PHK menyebabkan hilangnya mata pencaharian yang 

berdampak pada meningkatnya beban keluarga dan stress yang berpotensi memicu 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan kekerasan berbasis gender lainnya. 

c. Kejahatan Terhadap Kesusilaan 

 
Gambar 5.3 Kejahatan Terhadap Kesusilaan 
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Dari gambar 5.3 menunjukkan kejahatan terhadap kesusilaan yang dimana pada 

tahun 2020 kejadian terbanyak di Indonesia terjadi pada polda kepolisian Maluku 

dengan kejadian sebanyak 1398 kejadian. Selain itu juga wilayah pada urutan kedua 

dan ketiga diikuti oleh wilayah Sumatera Utara dan Jawa Barat yang mana masing-

masing kejadian sebanyak 774 kejadian dan 371 kejadian. Wilayah dengan jumlah 

polda kepolisian paling sedikit yaitu Polda Kalimantan Selatan, Papua Barat dan 

Kalimantan Utara dengan masing-masing kejadian sebanyak 51 kejadian, 47 

kejadian, dan 32 kejadian. Fenomena yang terjadi yaitu pemerkosaan, yang mana 

pada tahun 2020 terjadi pandemi dan menyebabkan kasus kejahatan kesusilaan 

meningkat yang mana para predator mengincar anak-anak dan perempuan dari 

dampak penggunaan internet dan sosial media yang tidak bijak. 

d. Kejahatan Terhadap Kemerdekaan Orang 

 
Gambar 5.4 Kejahatan Terhadap Kemerdekaan Orang 

Dari gambar 5.4 menunjukkan kejadian terhadap kemerdekaan orang tahun 

2020 berdasarkan polda/provinsi. Diketahui bahwa polda Sulawesi Selatan 

merupakan kejadian terbanyak yaitu dengan kejadian sebanyak 311. Selain itu di 

urutan kedua terdapat polda Jawa Timur sebanyak 177 kejadian, dan urutan ketiga 

terdapat polda Papua sebanyak 176 kejadian. Sementara itu, Polda Kalimantan 

Selatan termasuk kejadian paling sedikit karena tidak terdapat kejahatan ini di tahun 

2020. Salah satu faktor penyebab mempekerjakan anak dibawah umur adalah 

karena pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang dilakukan selama covid-19 juga 

beresiko. Hal tersebut karena telah memunculkan adanya ketimpangan akses 

tekonologi informasi disamping krisis lainnya. 
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e. Kejahatan Terhadap Penggunaan Kekerasan 

 
Gambar 5.5 Kejahatan Terhadap Penggunaan Kekerasan 

Gambar 5.5 menunjukkan bahwa jumlah kejadian kejahatan terhadap hak/milik 

barang dengan penggunaan kekerasan di tahun 2020. Wilayah dengan kejadian 

terbanyak yaitu terjadi pada polda Sumatera Utara sebanyak 780 kejadian, urutan 

kedua terbanyak adalah polda Sumatera Selatan sebanyak 563 kejadian. Selain itu, 

dua wilayah dengan kejadian paling sedikit terjadi di Polda Maluku Utara dan 

Gorontalo dengan masing-masing kejadian sebanyak 14 dan 4 kejadian. Fenomena 

yang terjadi yaitu salah satunya kasus pencurian dengan bersenjata tajam yang 

mana pada tahun 2020 masa pandemi yang menyebabkan masyarakat dalam 

keadaan ekonomi yang sulit, maka dari itu orang jahat memiliki kesempatan untuk 

memenuhi kebutuhannya dengan mencuri, menjambret,dll. 

f. Kejahatan Terhadap Tanpa Penggunaan Kekerasan 

 
Gambar 5.6 Kejahatan Terhadap Tanpa Penggunaan Kekerasan 
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Gambar 5.6 adalah kejadian kejahatan hak/milik tanpa penggunaan kekerasan 

yang mana pada urutan pertama terjadi pada Polda Sumatera Utara yaitu sebanyak 

10916 kejadian, urutan kedua terjadi Polda Jawa Timur sebanyak 4976 kejadian. 

Selain itu juga terdapat wilayah dengan kejadian paling sedikit yaitu pada Polda 

Kalimantan Utara dan Maluku Utara dengan masing-masing kejadian sebanyak 340 

dan 112 kejadian. Fenomena pada kejahatan ini dikarenakan pandemi yang 

menyebabkan tingkat pengangguran yang tinggi dan kinerja pengamanan yang 

kurang memadai. 

g. Kejadian Terkait Narkotika 

 
Gambar 5.7 Kejahatan Terkait Narkotika 

Gambar 5.7 menunjukkan bahwa kejadian kejahatan terkait narkotika di tahun 

2020. Pada kejadian ini untuk paling banyak pertama terdapat di wilayah DKI 

Jakarta (Polda Metro Jaya) yaitu sebanyak 5981 kejadian, urutan kedua adalah 

Sumatera Utara sebanyak 5932 kejadian, dan urutan ketiga yaitu Jawa Timur 

dengan jumlah sebanyak 2629 kejadian. Sementara itu, terdapat juga kejadian 

paling sedikit yaitu tiga terendah terjadi pada Polda Gorontalo, Sulawesi Utara, dan 

Nusa Tenggara Timur dengan jumlah kejadian masing-masing sebanyak 101 

kejadian, 100 kejadian, dan 41 kejadian. Penyebab terjadinya narkotika adalah 

faktor himpitan ekonomi pada masa pandemi karena adanya PHK ataupun tidak 

memiliki pekerjaan tetap maupun adanya pembatasan kegiatan masyarakat yang 

menyebabkan pelaku nekad mengedarkan narkotika untuk memenuhi 

kebutuhannya, selain itu juga faktor lingkungan sosial. 

h. Kejahatan Terhadap Penipuan, Penggelapan, Korupsi 
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Gambar 5.8 Kejahatan Terhadap Penipuan, Penggelapan, Korupsi 

Gambar 5.8 menunjukkan kejadian kehajatan terkait penipuan, penggelapan, 

dan korupsi terbanyak yaitu pada Polda Sumatera Utara di urutan pertama dengan 

jumlah kejadian sebanyak 5562 kejadian, urutan kedua di wilayah Polda DKI 

Jakarta (Metro Jaya) yaitu sebanyak 4595 kejadian. Gambar 6.8 juga menunjukkan 

kejadian paling sedikit dengan dua wilayah diantaranya Polda Kalimantan Utara 

dan Maluku Utara dengan masing-masing jumlah kejadian sebanyak 72 dan 49 

kejadian. Faktor penyebab terjadinya korupsi karena pandemi covid-19 meningkat 

yang membuat masyarakat menjadi serakah dan mengambil kesempatan dalam 

pengumpulan dana bansos dengan mengambil uang orang lain yang bukan 

miliknya. 

i. Tingkat kejahatan masing-masing provinsi 

Dari banyaknya jenis kejahatan yang ada di Indonesia terdapat beberapa 

provinsi yang menonjol dikarenakan jumlah banyaknya kasus tersebut, yaitu 

Kepolisian Sumatera Utara, karena dari masing-masing kejahatan termasuk dalam 

kasus kejahatan terbanyak yaitu kejahatan terhadap nyawa, kejahatan terhadap 

fisik, kejahatan terhadap kemerdekaan orang, kejahatan tanpa terhadap penggunaan 

kekerasan, kejahatan terhadap penggunaan kekerasan, kejahatan terkait narkotika, 

dan kejahatan terkait penipuan,penggelapan,korupsi. Selain itu yang menonjol 

lainnya yaitu Jawa Timur jika dilihat dari sisi kejahatan terbanyak yaitu kejahatan 

terhadap kemerdekaan orang, kejahatan tanpa penggunaan kekerasan, kejahatan 

terkait narkotika, kejahatan terkait penipuan, penggelapan, korupsi. 
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5.2. Uji Asumsi Cluster 

5.2.1 Uji Kaiser-Meyer Olkin 

Uji KMO digunakan untuk mengukur kecukupan pengambilan sampel secara 

keseluruhan dan mengukur kecukupan pengambilan sampel untuk setiap indikator. 

Apabila nilai KMO lebih dari 0,5 maka asumsi sampel mewakili populasi terpenuhi 

atau sampel representtaitif. Hasil nilai KMO dapat dilihat pada Tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Koefisien Korelasi 
Kaiser Mayer Olkin 

(KMO) 

0.78 

Berdasarkan hasil nilai KMO pada tabel 5.1, didapatkan nilai KMO sebesar 0,78 

yang artinya nilai ini melebihi 0,5 yang berrati bahwa sampel mewakili populasi 

atau sampel representatif sehingga analisis bisa dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

5.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas merupakan terjadinya korelasi yang kuat antara dua atau 

lebih variabel kelompok, salah satu masalah yang harus diperhatikan dalam 

menganalisis multivariat, karena multikolinieritas disebabkan oleh pengaruh besar 

dalam menghasilkan solusi sehingga nantinya dapat mengganggu proses analisis. 

Tabel 5.2 Koefisien Korelasi 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

X1 1.00 0.77 0.23 0.43 0.63 0.67 0.53 0.61 

X2 0.77 1.00 0.41 0.40 0.63 0.85 0.57 0.71 

X3 0.23 0.41 1.00 0.16 0.17 0.36 0.21 0.30 

X4 0.43 0.40 0.16 1.00 0.31 0.32 0.03 0.15 

X5 0.63 0.63 0.17 0.31 1.00 0.82 0.66 0.67 

X6 0.67 0.85 0.36 0.32 0.82 1.00 0.73 0.84 

X7 0.53 0.57 0.21 0.38 0.66 0.73 1.00 0.91 

X8 0.61 0.71 0.30 0.15 0.67 0.84 0.91 1.00 

Pada tabel 5.2 diatas diketahui bahwa terdapat nilai korelasi > 0.85 maka hal 

itu menandakan terjadinya multikolinieritas. Dari output matriks korelasi pada tabel 

5.2 terdapat beberapa variabel lain yang mengandung multikolinieritas, namun 

terdapat pula beberapa variabel yang tidak mengandung multikolinieritas. Variabel 

yang mengandung multikolinieritas yaitu Kejahatan Terkait Narkotika (X7) dengan 

Kejahatan Terhadap Penipuan, Penggelapan, Korupsi (X8). 
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5.3. Principal Component Analysis (PCA) 

Principal Component Analysisi (PCA) atau analisis komponen utama 

merupakan solusi jika dalam proses analisis clustering terjadi multikolinieritas. 

Tujuan dari analisis PCA adalah untuk mereduksi variabel yang ada menjadi lebih 

sedikit tanpa harus kehilangan informasi yang termuat dari data asli. Dalam 

menentukan jumlah komponen utama yang dihasilkan, dapat dilihat dari eigenvalue 

yang menunjukkan lebih dari satu. Hasil PCA seperti pada Tabel 5.3. 

Tabel 5.3 Tabel Eigenvalues 
Komponen Total % of Variance Cumulative % 

1 4,831 60,38 60,38 

2 1,131 14,15 74,53 

3 0,899 11,24 85,77 

4 0,415 5,199 90,97 

5 0,344 4,307 95,27 

6 0,253 3,163 98,44 

7 0,075 0,949 99,39 

8 0,048 0,609 100 

Dari tabel 5.3 menunjukkan nilai eigenvalue dan proporsi kumulatif untuk tiap 

faktornya. Dari hasil tersebut, komponen 1 dan 2 memiliki nilai eigenvalue lebih 

dari satu. Sehingga dipilihlah komponen yang terbentuk dari analisis PCA ini 

sebanyak 2 komponen utama. Komponen pertama memiliki eigenvalue sebesar 

4,830 dengan varian sebesar 60,38%. komponen kedua memiliki nilai eigenvalue 

sebesar 1,131 dengan varian sebesar 14,15%. Dengan menggunakan 2 komponen 

utama, kedua komponen tersebut telah mampu menjelaskan 74,53% keragaman 

data. Dibawah ini merupakan hasil dari PCA. 

Tabel 5.4 Hasil PCA 
PC1 PC2 

-0,076 0,525 

9,198 1,096 

0,544 -0,588 

0,427 0,966 

-1,178 0,600 
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2,692 -0,628 

-1,120 0,309 

0,476 0,538 

-1,854 -0,014 

-1,418 0,488 

2,884 2,687 

0,921 0,829 

0,647 0,829 

-0,985 0,495 

2,805 -0,062 

-0,880 0,922 

-1,692 0,615 

-0,519 0,249 

-0,595 -0,022 

-0,863 -0,804 

-1,510 0,482 

-0,181 0,808 

-1,221 0,792 

-2,149 0,355 

0,454 -1,324 

-0,576 0,091 

3,317 -3,258 

-1,459 0,007 

-1,399 -0,525 

-1,932 0,340 

-0,372 -2,173 

-2,227 0,271 

-1,101 -0,871 

0,996 -1,421 
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5.4. Penentuan Jumlah Cluster Optimum 

Pada penelitian ini menggunakan tiga pendekatan yaitu indeks connectivity, 

indeks dunn, dan silhouette. Pengambilan jumlah cluster dengan melihat nilai 

indeks connectivity paling kecil, nilai indeks dunn paling besar, dan nilai silhouette 

mendekati 1. Berikut merupakan hasil yang didapatkan dari validasi cluster k-

medoids dan hierarchical seperti pada tabel 5.5. 

Tabel 5.5 Penentuan Jumlah Cluster Optimum 
Metode Cluster Indeks Jumlah Cluster 

2 3 4 5 

K-Medoids 

Clustering 

Connectivity 11,204 18,467 16,072 26,280 

Dunn 0,064 0,060 0,135 0,078 

silhouette 0,582 0,375 0,375 0,384 

Hierarchical 

Clustering 

Connectivity 2,929 5,857 11,287 13,037 

Dunn 0,984 0,409 0,508 0,508 

silhouette 0,735 0,502 0,545 0,506 

Berdasarkan pada hasil tiga pendekatan di tabel 5.5, diperoleh bahwa pada 

algoritma k-medoids dilihat dari nilai indeks connectivity yang paling kecil dengan 

nilai 11,204 pada cluster 2, nilai dunn dengan nilai paling besar yaitu 0,135 pada 

cluster 4, dan nilai silhouette yang mendekati 1 yaitu 0,582 pada cluster 2. Maka 

pada algoritma k-medoids diperoleh cluster yang baik sebanyak 2. Selanjutnya yaitu 

pada algoritma hierarchical clustering dilihat dari nilai indeks connectivity yang 

paling kecil dengan nilai 2,929 pada cluster 2, nilai dunn dengan nilai paling besar 

yaitu 0,98 pada cluster 2, dan nilai silhouette yang mendekati 1 yaitu 0,73 pada 

cluster 2. Sehingga, pada algoritma hierarchical clustering diperoleh cluster yang 

paling baik sebanyak 2. Maka pada penelitian ini menggunakan jumlah cluster 

sebanyak 2. 

5.5. K-Medoids Clustering 

K-medoids adalah metode Non Hierarchical yang merupakan varian dari dari 

algoritma K-Means. Dalam menentukan sekumpulan n objek menjadi sejumlah k 

cluster, k-medoids menggunakan metode pengelompokkan partisi. Algoritma ini 

menggunakan objek pada kumpulan objek yang mewakili sebuah cluster. Objek 

yang mewakili sebuah cluster disebut medoids. Cluster dibangun dengan 
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menghitung kedekatan yang dimiliki antara objek medoids dan non-medoids. Dari 

hasil analisis cluster menggunakan algoritma k-medoids didapatkan hasil berupa 

dua cluster seperti pada visualisasi berikut: 

 
Gambar 5.9 Grafik K-Medoids Clustering 

Pada gambar 5.9 yaitu hasil plot visualisasi K-Medoids Clustering yang terdiri 

dari dua cluster yang dibedakan antara dua warna yaitu merah dan biru. Warna 

merah yaitu menjelaskan hasil dai cluster 1, sedangkan warna biru menjelaskan 

hasil cluster 2. Terlihat bahwa dari masing-masing warna plot terdapat jumlah 

anggota yang berbeda. Berikut merupaka tampilan hasil K-Medoids Clustering. 

Tabel 5.6 Hasil K-Medoids Clustering 
Cluster Jumlah Provinsi 

1 28 Aceh, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Bengkulu, Lampung, 

Kep. Bangka Belitung, Kep. Riau, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, DI Yogyakarta, Banten, Bali, Nusa Tenggara 

Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku 

Utara, Papaua Barat 

2 6 Sumatera Utara, Sumatera Selatan, DKI Jakarta, Jawa 

Timur, Sulawesi Selatan, Papua 
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Dari cluster menggunakan algoritma k-medoids didapatkan hasil bahwa cluster satu 

terdiri dari 28 kepolisian di Provinsi yaitu Aceh, Sumatera Barat, Riau, Jambi, 

Bengkulu, Lampung, Kep. Bangka Belitung, Kep. Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

DI Yogyakarta, Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, 

Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, 

Maluku, Maluku Utara, Papaua Barat. Sedangkan cluster 2 terdapat 6 kepolisian di 

Provinsi yang terdiri dari Sumatera Utara, Sumatera Selatan, DKI Jakarta, Jawa 

Timur, Sulawesi Selatan, Papua .  

 
Gambar 5.10 Pemetaan Kelompok Provinsi 

5.6. Clustering Hierarchical 

Clustering Hierarchical adalah suatu metode analisis cluster yang dilakukan 

secara bertahap dan bertingkat sehingga membentuk tingkatan seperti pohon. 

Dalam menntukan jumlah cluster, metode ini menghasilkan urutan partisi dengan 

menggabungkan atau membagi cluster. Hasil dari metode ini dapat disajikan 

dengan dendrogram. Adapun 4 metode agglomerative dalam pembagian cluster 

yaitu single linkage, average linkage, complete linkage, dan ward. Penentuan 

metode terbaik pada cluster hierarchical dapat ditentukan dengan agglomerative 

coefficient, pada tabel 5.7 merupakan hasil dari agglomerative coefficient.  

Tabel 5.7 Agglomerative Coefficient 
Metode Agglomerative Coefficient 
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Single Linkage 0,9051577 

Complete Linkage 0,9207571 

Average Linkage 0,9175915 

Ward 0,9441308 

Berdasarkan tabel 5.7 didapatkan bahwa metode hierarchical yang 

menghasilkan cluster terbaik yaitu metode Ward karena nilai agglomerative 

coefficient lebih besar dibandingkan dengan metode hierarchical lainnya. 

Dendrogram dengan metode ward seperti gambar 5.11. 

 
Gambar 5.11 Dendrogram Ward 

Dendrogram yang diperoleh dari metode ward terlihat terpartisi dengan sangat 

baik. Pada setiap cluster, terlihat nilai height yang rendah, hal ini dikarenakan cara 

kerja metode ward yaitu meminimumkan nilai within sum of squared (wss) tiap 

cluster. Pada dendrogram diatas terdapat 29 provinsi pada cluster 1, dan terdapat 5 

provinsi pada cluster 2. 

Untuk mengetahui anggota kelompok yang terbentuk pada masing-masing 

cluster dari metode ward, seperti pada tabel berikut. 

Tabel 5.8 Hasil Pengelompokkan Ward 
Cluster Jumlah Provinsi 

1 29 Aceh, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Bengkulu, Lampung, 

Kep. Bangka Belitung, Kep. Riau, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, DI Yogyakarta, Banten, Bali, Nusa Tenggara 
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Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku 

Utara, Papaua Barat, Papua 

2 5 Sumatera Utara, Sumatera Selatan, DKI Jakarta, Jawa 

Timur, Sulawesi Selatan. 

Dari cluster menggunakan algoritma Hieararki clustering dengan metode ward 

didapatkan hasil bahwa cluster 1 terdiri dari 29 kepolisian di Provinsi yaitu Aceh, 

Sumatera Barat, Riau, Jambi, Bengkulu, Lampung, Kep. Bangka Belitung, Kep. 

Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Banten, Bali, Nusa Tenggara 

Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, 

Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papaua Barat, Papua. 

Sedangkan cluster 2 terdapat 5 kepolisian di Provinsi yang terdiri dari Sumatera 

Utara, Sumatera Selatan, DKI Jakarta, Jawa Timur, Sulawesi Selatan. 

 
Gambar 5.12 Pemetaan Pengelompokkan Provinsi 

5.7. Pemilihan Metode Terbaik 

Setelah melakukan proses analisis clustering, dilanjutkan dengan melihat 

metode terbaik menggunakan algoritma K-Medoids dan Ward. Penelitian ini 
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menggunakan 3 indeks diantaranya connectivity, dunn, silhouette. Hasil dari ketiga 

indeks tersebut seperti pada Tabel 5.9. 

Tabel 5.9 Hasil Perbandingan Metode Terbaik 
Indeks K-Medoids Ward 

Connectivity 11,204 2,929 

Dunn 0,064 0,984 

Silhouette 0,582 0,735 

Berdasarkan nilai dari masing-masing indeks pada Tabel 5.9 dengan jumlah cluster 

sebanyak 2 menunjukkan bahwa algoritma Hierarchical Clustering pada metode 

ward menghasilkan analisis cluster terbaik dibandingkan dengan K-Medoids 

Clustering. 

5.8. Interpretasi Metode Terbaik 

Berdasarkan hasil perbandingan metode cluster terbaik menggunakan 

pendekatan cluster, didapatkan hasil yaitu hierarchical cluster menggunakan 

metode ward pada data kasus tindakan kriminalitas di Indonesia tahun 2020, berikut 

merupakan hasil profilasi. 

Tabel 5.10 Profilisasi Cluster Terbaik 
Cluster X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

1 18.89 747 187.5 38.54 132.7 1543 652.5 709.6 

2 60.17 2626 264.5 148.5 470.5 5010 3058 2871 

Berdasarkan hasil tabel 5.10 didapatkan hasil profilisasi atau nilai rata-rata 

yang artinya dari masing-masing cluster memiliki karakteristik yang berbeda. Pada 

cluster 1 dan cluster terdapat perbedaan yang mencolok yaitu nilai rata-rata cluster 

1 lebih rendah dibandingkan cluster 2. Warna hijau menunjukkan rendah, dan 

warna merah menunjukkan tinggi. 

Didapatkan hasil provinsi yang termasuk cluster 1 yaitu Aceh, Sumatera Barat, 

Riau, Jambi, Bengkulu, Lampung, Kep. Bangka Belitung, Kep. Riau, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara 

Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi 

Barat, Maluku, Maluku Utara, Papaua Barat, Papua termasuk kategori rendah atau 

dapat dikatakan aman.  
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Provinsi yang termasuk pada cluster 2 yaitu Sumatera Utara, Sumatera Selatan, 

DKI Jakarta, Jawa Timur, Sulawesi Selatan dengan kasus kriminalitas dengan nilai 

cluster setiap variabel tinggi maka dapat dikatakan provinsi pada cluster 2 ini 

dikategorikan rawan. Dapat diilihat pada situs Sindonews.com, provinsi yang 

termasuk pada cluster 2 termasuk 5 provinsi tingkat kriminalitas tertinggi di 

Indonesia tahun 2020 (Faizi, 2022).  
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 BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1. Kesimpulan 

1. Dari banyaknya jenis kejahatan yang ada di Indonesia terdapat beberapa 

provinsi yang menonjol dikarenakan jumlah banyaknya kasus tersebut, 

yaitu Kepolisian Sumatera Utara, karena dari masing-masing kejahatan 

termasuk dalam 3 terbanyak yaitu kejahatan terhadap nyawa, kejahatan 

terhadap fisik, kejahatan terhadap kemerdekaan orang, kejahatan tanpa 

terhadap penggunaan kekerasan, kejahatan terhadap penggunaan 

kekerasan, kejahatan terkait narkotika, dan kejahatan terkait 

penipuan,penggelapan,korupsi. 

2. Berdasarkan hasil cluster menggunakan algoritma k-medoids pada data 

kriminalitas di Indonesia tahun 2020 didapatkan terdapat 2 cluster yaitu 

diantaranya, cluster 1 terdiri dari 28 provinsi, dan cluster 2 terdiri dari 6 

provinsi di Indonesia. 

3. Berdasarkan hasil cluster menggunakan algoritma hierarchical pada data 

kriminalitas di Indonesia tahun 2020 didapatkan terdapat 2 cluster yaitu 

diantaranya, cluster 1 terdiri dari 29 provinsi, dan cluster 2 terdiri dari 5 

provinsi di Indonesia. 

4. Berdasarkan hasil perbandingan metode cluster terbaik didapatkan yaitu 

menggunakan algoritma Hierarchical Clustering metode Ward pada data 

Kriminalitas tahun 2020. 

6.2. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Untuk provinsi di cluster 1 merupakan kasus kejahatan aman, walaupun 

aman polda harus melakukan tindakan tegas dari aparat hukum agar 

pelaku menjadi jera. 

2. Untuk provinsi di cluster 2 dikategorikan sebagai rawan karena jumlah 

dari semua jenis kejahatan termasuk dalam kategori tinggi. Saran yang 

harus dilakukan adalah menggerakkan roda perekonomian, dengan tujuan 
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agar semua orang memiliki kesempatan yang sama untuk berusaha, selain 

itu jangan mudah terpancing emosi, melakukan peningkatan pendidikan 

seperti diadakan acara kebudayaan untuk terciptanya sosialisasi  

3. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dengan menggunakan data yang 

terbaru, menggunakan metode yang lain, dan dapat juga ditambah 

variabel-variabelnya. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Data Kriminalitas di Indonesia Tahun 2020 

Sumber: Badan Pusat Statistika 

Kepolisian X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

Aceh 15 1206 232 29 145 2408 1596 1130 

Sumatera 

Utara 99 6207 774 55 780 10916 5932 5562 

Sumatera 

Barat 20 1724 294 97 185 3732 913 989 

Riau 13 1013 143 11 413 3152 1646 1095 

Jambi 11 531 69 9 87 1770 619 767 

Sumatera 

Selatan 77 1551 172 141 563 2911 2554 1766 

Bengkulu 33 479 108 1 106 963 340 556 

Lampung 21 647 247 41 399 2532 1521 1373 

Kepualauan 

Bangka 

Belitung 10 150 52 47 42 690 332 130 

Kepulauan 

Riau 13 514 109 1 103 1003 362 543 

DKI 

Jakarta 32 1449 113 31 259 3153 5981 4595 

Jawa Barat 20 1445 371 11 257 2950 1141 2792 



 
 

42 
 

Jawa 

Tengah 30 382 349 11 236 3883 1601 1814 

DI 

Yogyakarta 6 573 98 27 126 1769 460 1225 

Jawa Timur 55 1404 256 177 341 4976 2629 2817 

Banten 8 521 81 151 94 1657 634 718 

Bali 6 414 65 4 54 821 668 408 

Nusa 

Tenggara 

Barat 11 646 95 46 284 2120 571 876 

Nusa 

Tenggara 

Timur 40 1726 160 14 42 1494 41 574 

Kalimantan 

Barat 35 184 137 112 54 1254 755 431 

Kalimantan 

Tengah 17 305 115 1 86 837 590 315 

Kalimantan 

Selatan 38 462 51 0 367 1208 1582 539 

Kalimantan 

Timur 12 352 113 1 151 862 1354 356 

Kalimantan 

Utara 10 91 32 10 19 340 245 72 

Sulawesi 

Utara 74 1976 242 88 72 1394 100 945 

Sulawesi 

Tengah 18 1391 175 22 140 2121 340 677 

Sulawesi 

Selatan 71 3848 172 311 348 4428 1013 1786 

Sulawesi 

Tenggara 26 734 173 9 42 632 192 122 

Gorontalo 13 1043 129 73 4 696 101 467 
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Sulawesi 

Barat 8 505 64 7 15 607 175 244 

Maluku 10 993 1398 119 23 894 142 307 

Maluku 

Utara 1 255 100 13 14 112 120 49 

Papua 

Barat 10 655 47 124 155 1301 120 356 

Papua 27 1296 100 176 532 3678 241 701 
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Lampiran 2 Sintaks 

 
# Load Library 
 
#```{r message=FALSE, warning=FALSE} 
library(knitr) 
install.packages("REdaS") 
library(REdaS) 
library(factoextra)  
library(clValid) 
library(tidyverse) 
library(cluster) 
#``` 
 
# Baca dataku 
 
#```{r} 
dataku <- read.csv(file.choose(), header = T, sep = ";") 
View(dataku) 
boxplot(dataku[,2:9]) 
summary(dataku) 
 
# Pengecekan asumsi 
 
bart_spher(dataku[,2:9]) 
kmo(dataku[,2:9]) 
 
cor(dataku[,2:9]) 
 
#menghitung vektor eigen dan nilai eigen 
R <- cor(dataku[,2:9]) 
eigen<- eigen(R) 
eigen$values #eigen dapat 2 
 
#Melakukan PCA 
pcadata<- prcomp(x = dataku[,2:9], scale. = TRUE, center = TRUE)  
 
#menentukan jumlah komponen utama 
summary(pcadata) 
 
#plot pca 
plot(pcadata, type="lines") 
 
#persamaan komponen utama 
round(pcadata$rotation,2) #loading data 
round(pcadata$sdev^2,2) #eigen 
 
fviz_pca(pcadata) #Visualisasi data hasil rekonstruksi 
 
#data pca fix 
PCA_scoresbaru <- pcadata$x[,1:2] 
View(PCA_scoresbaru) 
 
new_Data=as.data.frame(PCA_scoresbaru) 
new_Data 
View(new_Data) 
uji_bart(new_Data) 
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#k-medoids 
 
library(tidyverse) # dataku manipulation 
library(cluster) # clustering algorithms 
library(factoextra) # clustering algorithms & visualization 
 
# pamk (penentuan jumlah cluster) 
library(fpc) 
pamk.result <- pamk(PCA_scoresbaru) 
pamk.result 
pamk.result$nc 
 
#menampilkan grafik sillhouette 
fviz_nbclust(PCA_scoresbaru, pam, method = "silhouette") 
pam.hasil  <- pam(PCA_scoresbaru, 2) 
 
#jarak 
pam.hasil$diss 
 
#datakuframe hasil cluster 
df.clusterbaruuuu = data.frame(PCA_scoresbaru,pam.hasil$cluster) 
View(df.clusterbaruuuu) 
 
#Clustering 
#sesuai abjad 
table(pam.result$clustering, dataku$Kepolisian) 
 
#plot cluster 
fviz_cluster(pam.hasil, data = PCA_scoresbaru) 
 
# Validasi Cluster 
intern <- clValid(PCA_scoresbaru, 2:5, clMethods = 
c("hierarchical", "pam"), validation = "internal") 
summary(intern) 
optimalScores(intern) 
 
# Dendrogram  
 
#single linkage 
data.hcc1 <- PCA_scoresbaru %>%       
  dist(method = "euclidean") %>%  
  hclust(method = "single") 
fviz_dend(data.hcc1, k = 2,  
          cex = 0.6, palette = "jco",  
          rect = TRUE, rect_border = "jco", rect_fill = TRUE, 
          main = "Cluster Dendrogram Single Linkage") 
 
#complete linkage 
data.hcc2 <- PCA_scoresbaru %>%       
  dist(method = "euclidean") %>%  
  hclust(method = "complete") 
fviz_dend(data.hcc2, k = 2,  
          cex = 0.6, palette = "jco",  
          rect = TRUE, rect_border = "jco", rect_fill = TRUE, 
          main = "Cluster Dendrogram Compelete Linkage") 
 
#average 
data.hcc3 <- PCA_scoresbaru %>%       
  dist(method = "euclidean") %>%  
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  hclust(method = "average") 
fviz_dend(data.hcc3, k = 2,  
          cex = 0.6, palette = "jco",  
          rect = TRUE, rect_border = "jco", rect_fill = TRUE, 
          main = "Cluster Dendrogram Average Linkage") 
 
#ward 
data.hcc4 <- PCA_scoresbaru %>%       
  dist(method = "euclidean") %>%  
  hclust(method = "ward.D2") 
fviz_dend(data.hcc4, k = 2,  
          cex = 0.6, palette = "jco",  
          rect = TRUE, rect_border = "jco", rect_fill = TRUE, 
          main = "Cluster Dendrogram (Ward's Method)") 
 
 
#pemilihan metode terbaik 
m <- c("single","complete","ward", "average") 
names(m) <- c("single","complete","ward", "average")  
ac <- function(x){ 
  agnes(PCA_scoresbaru,method=x)$ac 
} 
map_dbl(m,ac) 
 
# Deskripsi Statistik Cluster k-medoids 
clust1 <- dataku[-c(2, 6, 11, 15, 27, 34 ),] 
summary(clust1) 
clust2 <- dataku[c(2, 6, 11, 15, 27, 34),] 
summary(clust2) 
 
# Deskripsi Statistik Cluster hierarchical 
clust1_hieararki <- dataku[-c(22, 6, 11, 15, 27),] 
summary(clust1) 
clust2_hierarchical <- dataku[c(2, 6, 11, 15, 27),] 
summary(clust2) 
 
 
 
 

 
 
 
 

 


